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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada penerimaan penggemar musik indie folk Indonesia 

terhadap lirik dalam video musik Senja-senja Tai Anjing karya Project Hambalang. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya identitas baru yang menimbulkan 

argumentasi terhadap satu kelompok, berkaitan dengan kata “senja”, gaya hidup 

yang dapat ditebak dan monoton. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, kemudian data dianalisa menggunakan analisis resepsi, encoding-

decoding milik Stuart Hall, kemudian data diolah dan dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu hegemoni dominan, negosiasi, dan oposisi. Melalui media baru, yaitu situs 

YouTube sebagai sumber informasi utama yang hendak dipertontonkan kepada 

subjek penelitian. Subjek penelitian hendak disaring melalui daftar pengikut akun 

Instagram @folkmusicfestival. Peneliti mendapatkan lima informan dari lima kota 

berbeda, dengan harapan keberagaman yang ada dapat mewakili penerimaan pesan 

secara variasi di Indonesia. Setelah mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, 

dapat disimpulkan bahwa lirik Senja-senja Tai Anjing karya Project Hambalang 

sedang mengkritik penggemar musik indie folk Indonesia yang berlebihan mencari 

validasi dan terlalu bangga. Seluruh wacana disetujui keberadaannya dalam realita. 

Namun, ada beberapa bait yang dianggap tidak pantas dijadikan stigma karena 

merupakan perilaku yang sangat manusiawi. Selain itu, peneliti menemukan adanya 

kelompok di dalam kelompok, yaitu oknum dalam penggemar musik indie folk 

Indonesia yang membentuk stigma. Dengan itu, dapat ditemukan pula sifat 

menyangkal penggemar musik indie folk Indonesia terhadap stigma yang melekat 

pada diri mereka. 

 

Kata kunci: audiens aktif, media baru, identitas, indie folk Indonesia, Project 

Hambalang 
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ABSTRACT 

 

This research focuses on the acceptance of Indonesian indie folk music fans 

towards Senja-senja Tai Anjing by Project Hambalang lyrics.  This research was 

conducted because of a new argumentation for specific group that associated with 

the word “senja”, a predictable and monotonous lifestyle. This research approach 

is a qualitative descriptive, then the data is analysed using the acceptance of the 

subject using encoding-decoding theory owned by Stuart Hall, then will be divided 

into three categories, dominant-hegemonic, negotiation, and oppositional. Through 

new media, YouTube site as the main source of the information to be shown to 

research subject. Research subject will be filtered through @folkmusicfestival 

Instagram account followers. Researchers obtained five informants from five 

different cities, with hope that existing informant can represent various message 

acceptance. After collecting and analysing data, it can be concluded that Project 

Hambalang’s music video Senja-senja Tai Anjing is criticising Indonesian indie 

folk fans for over-seeking validation and over-proud. All discourse are approved to 

exist in reality. However, there are some verses that are considered inappropriate 

as stigma because it’s a natural human instinct. In addition, researcher found that 

there are groups within group. With that, researcher can also find the nature of 

denying Indonesian indie folk music fans to the existing stigma that attached to 

them. 

 

Key words: active audience, new media, identity, Indonesia indie folk, Project 

Hambalang 
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